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ABSTRAK  
Permasalahan yang terjadi sebanyak 15 persen penduduk Depok menyandang 
penyakit diabetes melitus serta penyebab kematian sekitar 6.84%. Kurangnya 
perhatian penyandang diabetes terhadap upaya preventif menanggulangi komplikasi 
diabetes, maka upaya yang dapat dilakukan melalui bercocok tanam dengan 
hidroponik meskipun memiliki pekarangan yang sempit. Tujuan kegiatan adalah agar 
kader Posbindu di RW 05 Kelurahan Gandul dapat meningkatkan pengetahuan, sikap 
dan ketrampilan, meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan barang 
bekas sebagai upaya mengurangi keberadaan sampah plastik  serta memberi 
pengetahuan peluang wirausaha baru dari hidroponik. Metode kegiatan adalah 
memberikan penyuluhan kesehatan dan pembekalan hidroponik sistem Wick, diskusi, 
tanya jawab, serta demonstrasi dan praktek mandiri dengan menggunakan barang 
bekas. Evaluasi kegiatan dengan melihat kehadiran dan antusiasme kader dalam 
diskusi dan praktek serta penilaian pretest dan postest. Hasil kegiatan adalah 
kehadiran peserta kader sebanyak 93,3%, peningkatan pengetahuan sekitar 80% dan 
peningkatan sikap positif kader menjadi 92,86% dari total peserta terhadap 
hidroponik, antusiasme kader yang tinggi lewat interaksi pada saat praktek budidaya 
hidroponik, serta membuat wadah tanaman dari barang bekas. Kesimpulan kegiatan 
adalah para kader RW 05 telah menerapkan pemanfaatan lahan pekarangan dengan 
bercocok tanam, sehingga pembekalan hidroponik dapat memberikan peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan budidaya sayuran dalam pot/wadah dari barang 
bekas dan dapat mendukung ketahanan pangan keluarga.   
Kata kunci: hidroponik, diabetes melitus 
PENDAHULUAN  
Analisis Situasi 
Berdasarkan letak geografis, Posbindu Anggrek Bulan dan Posbindu Delima Senja 
berada di RW 05 Kelurahan Gandul Kecamatan Cinere Kota Depok. Kelurahan Gandul 
memiliki luas: 289 Ha dan sebanyak 77,5% dari total luas lahan di Desa Gandul adalah 
pemukiman warga BPS Depok, 2014b). Kecamatan Cinere merupakan wilayah terkecil di 
Kota Depok dengan luas 10,68 km² dan kepadatan penduduk 13.048/km², sedangkan 
jumlah kepadatan penduduk di Kelurahan Gandul adalah 7012 orang / km2. Pada tahun 
2013, 31.374 orang bekerja dan 11.283 orang tidak bekerja di desa Gandul (BPS Depok, 
2014b). 
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Tahap 1. Observasi 
Tahap observasi bertujuan mengetahui masalah kesehatan masyarakat terutama 
penyakit diabetes melitus dan mengetahui kondisi lingkungan sekitar. Tempat 
pelaksanaan obsevasi adalah di Posbindu Anggrek Bulan dan Delima Senja RW 05 
Kelurahan Gandul Kecamatan Cinere Kota Depok. Dalam melakukan observasi 
terdapat tiga cara yang dilakukan,yaitu : 
a. Observasi Lapangan:  melihat data Posbindu terkait jumlah penyandang DM dan 
komplikasi yang sudah didapatkan dari penderita serta masalah kondisi 
lingkungan. Tidak ada kegiatan bertanya kepada masyarakat dalam melakukan 
observasi lingkungan sekitar, data hanya diambil dari apa yang diamati secara 
langsung.  
b. Wawancara: dilakukan berupa kegiatan penggalian informasi terhadap masalah 
kesehatan terkait penyakit diabetes melitus kepada warga masyarakat secara 
langsung terutama pengetahuan mereka tentang nutrisi dalam menurunkan kadar 
gula darah. Data diambil dari hasil bertanya terhadap warga masyarakat.  
c. Focus Group Discussion (FGD):  dilakukan kegiatan diskusi kelompok secara 
terarah. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menggali informasi sebanyak-
banyaknya, juga membahas berbagai persoalan kesehatan yang terjadi di 
masyarakat terkait penyakit diabetes melitus dan hidroponik. 
Tahap  2. Pengenalan dan Penyuluhan 
Kegiatan ini bertujuan mengenalkan segala hal mengenai penyakit diabetes 
ystems baik komplikasi dan nutrisi bagi penyandang DM serta mengenai teknik 
hidroponik sederhana juga peluang usahanya. Kegiatan ini terbagi menjadi beberapa 
tahap yaitu:  
a. Penyuluhan Penyakit Diabetes Mellitus: Kegiatan ini memberikan pengetahuan 
tentang komplikasi dan nutrisi bagi penyandang diabetes ystems. Pemberian 
materi dengan metode ceramah dan yste jawab. 
b. Pengenalan Teknik Hidroponik Sederhana: Kegiatan ini adalah awal penginformasian 
kepada peserta mengenai pertanian secara luas. Pada tahapan ini juga 
diperkenalkan teknik pertanian berbasis hidroponik dengan ystem Wick, serta 
keuntungan teknik tersebut. 
c. Pengenalan Sayur-Sayuran Organik: Kegiatan ini mengenalkan sayur-sayuran ystem 
yang dapat ditanam dan dijadikan nutrisi bagi penyandang DM. 
Tahap 3. Pelaksanaan 
Setelah mengetahui berbagai teknk, media dan produk yang ada serta peluang 
yang yst didapatkan, maka tahap selanjutnya adalah pelaksanaan. Sebelum kegiatan 
diberikan pembekalan materi teknik hidroponik dengan ystem Wick. Kegiatan ini 
dilaksanakan dalam bentuk simulasi dalam mengaplikasikan teori-teori yang telah 
dipaparkan. Pelaksanaan ini meliputi  beberapa kegiatan, ystem lain: 
a. Pembuatan Media Hidroponik: Kegiatan ini merupakan simulasi langsung 
pembuatan medium hidroponik dengan memanfaatkan lahan sempit dan 
menggunakan berbagai limbah seperti botol air bekas, kaleng bekas dan paralon. 
Barang-barang tersebut dirakit secara sederhana untuk dapat digunakan dalam 
teknik hidroponik.  
b. Penanaman Sayuran Organik: Kegiatan penanaman ini dilakukan teknik penanaman 
yang efektif dan efisien. Sayuran ditanam pada media yang sederhana berupa kain 
flannel/sumbu, kerikil, arang sekam, dan pasir ystem. Penanaman dimulai dari 
benih yang ditumbuhkan pada media tanam tersebut. Sumber  nutrisi diberikan 
secara berkala sesuai dengan perbandingan larutan.  
c. Bimbingan Intensif:  Sebelum proses penanaman, dilakukan cara penyemaian bibit 
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Gambar 1. Lokasi Mitra Posbindu RW 05 Kelurahan Gandul 
 
Permasalahan Mitra 
Secara statistik penderita diabetes melitus (DM) di Indonesia meningkat dan 
berada di urutan keempat terbesar di Asia serta urutan ketujuh dunia. World Health 
Organization (WHO) memperkirakan jumlah penyandang DM di Indonesia akan 
meningkat dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030 
(Perkeni,2015). Kota Depok menduduki peringkat kedua terbanyak penderita 
diabetes melitus se-Indonesia setelah Maluku Utara. Tercatat sebanyak 15 persen 
penduduk Depok menderita diabetes melitus. Menurut Dinas Kesehatan Depok 
tahun 2017, bahwa dari seluruh rumah sakit yang ada di Kota Depok, diabetes 
melitus termasuk dalam pola 10 besar penyakit terbanyak pada pasien rawat jalan 
(11.76%) dan rawat inap (14.5%) serta penyebab kematian (6.84%) (Dinkes 
Depok,2017). Hasil wawancara awal kepada kader didapatkan kurangnya perhatian 
penderita diabetes terhadap nutrisi untuk mengurangi komplikasi penyakitnya. 
Pengetahuan tentang nutrisi dalam tatalaksana diabetes masih rendah. Hal  tersebut  
dikarenakan kurangnya informasi yang dimiliki penderita diabetes di sekitar 
Posbindu Anggrek Bulan dan Delima Senja di Kelurahan Gandul, Cinere Kota Depok 
serta belum adanya pelatihan bagi kader mengenai nutrisi yang tepat bagi penderita 
diabetes. Dengan kepadatan penduduk yang cukup tinggi dengan tingkat angka 
kejadian penyakit diabetes yang tinggi, maka potensi untuk pengembangan produk 
sayuran pada skala rumah tangga atau pekarangan cukup dapat dilakukan karena 
sebagian rumah penduduk memiliki halaman yang meski sempit (Roidah, I.S, 2014). 
Oleh karena itu dibutuhkan suatu cara untuk dapat membangun RW 05 ini 
menjadi wilayah percontohan yang berkembang sebagaimana yang dimuat di dalam 
UU. No. 06 tahun 2014 Tentang Kelurahan/Desa, desa membawa angin segar untuk 
pemerintah desa saat ini. 
Berdasarkan uraian tersebut mendorong tim pengabdian kepada masyarakat 
bertujuan untuk melakukan pemberdayakan kader posbindu dan masyarakat sekitar 
terutama keluarga penyandang DM melalui pengenalan teknologi hidroponik 
sederhana pada lahan sempit sebagai upaya preventif bagi penderita diabetes melitus, 
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan barang bekas sebagai 
upaya dalam mengurangi keberadaan sampah plastik di kehidupan masyarakat  serta 
dapat menjadikan hidroponik sebagai wirausaha baru produk pangan bagi 
masyarakat sekitar. 
METODE KEGIATAN 
Kegiatan dalam pengabdian ini berbentuk pemberdayaan kader Posbindu 
melalui pengenalan hidroponik pada lahan sempit sebagai upaya preventif  diabetes 
melitus di Kelurahan Gandul Kecamatan Cinere Kota Depok secara umum kegiatan 
meliputi: 
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diberikan pembekalan materi teknik hidroponik dengan ystem Wick. Kegiatan ini 
dilaksanakan dalam bentuk simulasi dalam mengaplikasikan teori-teori yang telah 
dipaparkan. Pelaksanaan ini meliputi  beberapa kegiatan, ystem lain: 
a. Pembuatan Media Hidroponik: Kegiatan ini merupakan simulasi langsung 
pembuatan medium hidroponik dengan memanfaatkan lahan sempit dan 
menggunakan berbagai limbah seperti botol air bekas, kaleng bekas dan paralon. 
Barang-barang tersebut dirakit secara sederhana untuk dapat digunakan dalam 
teknik hidroponik.  
b. Penanaman Sayuran Organik: Kegiatan penanaman ini dilakukan teknik penanaman 
yang efektif dan efisien. Sayuran ditanam pada media yang sederhana berupa kain 
flannel/sumbu, kerikil, arang sekam, dan pasir ystem. Penanaman dimulai dari 
benih yang ditumbuhkan pada media tanam tersebut. Sumber  nutrisi diberikan 
secara berkala sesuai dengan perbandingan larutan.  
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berada di urutan keempat terbesar di Asia serta urutan ketujuh dunia. World Health 
Organization (WHO) memperkirakan jumlah penyandang DM di Indonesia akan 
meningkat dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030 
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tahun 2017, bahwa dari seluruh rumah sakit yang ada di Kota Depok, diabetes 
melitus termasuk dalam pola 10 besar penyakit terbanyak pada pasien rawat jalan 
(11.76%) dan rawat inap (14.5%) serta penyebab kematian (6.84%) (Dinkes 
Depok,2017). Hasil wawancara awal kepada kader didapatkan kurangnya perhatian 
penderita diabetes terhadap nutrisi untuk mengurangi komplikasi penyakitnya. 
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Posbindu Anggrek Bulan dan Delima Senja di Kelurahan Gandul, Cinere Kota Depok 
serta belum adanya pelatihan bagi kader mengenai nutrisi yang tepat bagi penderita 
diabetes. Dengan kepadatan penduduk yang cukup tinggi dengan tingkat angka 
kejadian penyakit diabetes yang tinggi, maka potensi untuk pengembangan produk 
sayuran pada skala rumah tangga atau pekarangan cukup dapat dilakukan karena 
sebagian rumah penduduk memiliki halaman yang meski sempit (Roidah, I.S, 2014). 
Oleh karena itu dibutuhkan suatu cara untuk dapat membangun RW 05 ini 
menjadi wilayah percontohan yang berkembang sebagaimana yang dimuat di dalam 
UU. No. 06 tahun 2014 Tentang Kelurahan/Desa, desa membawa angin segar untuk 
pemerintah desa saat ini. 
Berdasarkan uraian tersebut mendorong tim pengabdian kepada masyarakat 
bertujuan untuk melakukan pemberdayakan kader posbindu dan masyarakat sekitar 
terutama keluarga penyandang DM melalui pengenalan teknologi hidroponik 
sederhana pada lahan sempit sebagai upaya preventif bagi penderita diabetes melitus, 
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan barang bekas sebagai 
upaya dalam mengurangi keberadaan sampah plastik di kehidupan masyarakat  serta 
dapat menjadikan hidroponik sebagai wirausaha baru produk pangan bagi 
masyarakat sekitar. 
METODE KEGIATAN 
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melitus di Kelurahan Gandul Kecamatan Cinere Kota Depok secara umum kegiatan 
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Sasaran pada kegiatan ini adalah ibu-ibu kader Posbindu serta masyarakat yang 
anggota keluarganya memiliki penyandang DM. Sukerelawan yang ikut dalam 
kegiatan ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Tingkat IV yang ingin 
berpartisipasi untuk dapat mengaplikasikan Ilmu Kesehatan Masyarakat yang sudah 
didapatkannya. 
Alat dan bahan yang dibutuhkan pada kegiatan ini adalah spanduk, ppt, leaflet, 
laptop, LCD, video dan kuesioner. Untuk demostrasi dan praktek teknik hidroponik 
yang dibutuhkan antara lain wadah/pot tanaman menggunakan Net Pot atau barang 
bekas seperti botol plastik, gelas plastik, kain flanel, rockwool/arang sekam, bibit 
sayuran, nutrisi AB mix, tusuk gigi, nampan plastik untuk tempat menyemai bibit. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan di RW 05 
Kelurahan Gandul yang dihadiri 15 orang terdiri dari kader dan masyarakat sekitar. 
Berikut ini diuraikan hasil dari program kepada masyarakat tersebut. 
Pada tahap persiapan dilakukan observasi lapangan ke tempat kediaman kader 
pada tanggal 19 Juli 2019 dengan melihat data posbindu terkait jumlah penyandang 
DM dan komplikasi yang sudah didapatkan dari penyandang serta melihat kondisi 
lingkungan, menentukkan lokasi pembuatan hidroponik. Kemudian kegiatan 
penggalian informasi terhadap masalah kesehatan terkait DM kepada kader secara 
langsung terutama pengetahuan mereka tentang nutrisi dalam menurunkan kadar 
gula darah. Focus Group Discussion (FGD) dengan beberapa kader untuk menggali 
informasi sebanyak-banyaknya, juga membahas berbagai persoalan kesehatan yang 
terjadi di masyarakat terkait penyakit diabetes melitus dan hidroponik. 
 
Gambar 3. Kegiatan Tahap Persiapan Kegiatan 
Kegiatan pada tahap pengenalan dan penyuluhan kesehatan mengenai penyakit 
diabetes melitus baik komplikasi dan nutrisi bagi penyandang DM telah dilakukan 
pada tanggal 2 Agusus 2019 di Kediaman Ibu Andri sebagai kader posbindu. 
Kegiatan dilakukan dengan diskusi dan tanya jawab serta memberikan leaflet. 
 
tanaman di wadah hingga tanaman siap untuk ditanam di media tanam. 
Bimbingan tersebut dimaksudkan untuk mengontrol medium yang digunakan 
masih baik dan melihat perkembangan sayur-sayuran yang ditanam.  
Dalam pelaksanaan kegiatan digunakan metode berupa: 1) Metode ceramah 
dengan media dan alat bantu seperti  power point, video animasi dan  leaflet materi; 2) 
Metode yste jawab untuk menggali keingintahuannya sebanyak-banyaknya tentang 
penjelasan komplikasi penyakit diabetes ystems dan nutrisi bagi penderita diabetes 
ystems serta teknik hidroponik beserta prospek dan peluang usaha secara hidroponik; 
dan 3) Metode demonstrasi untuk pengenalan dan melatih peserta dalam 
mempraktekkan materi pelatihan teknik budidaya dengan ystem hidroponik 
sederhana yakni ystem Wick. Setelah itu diikuti dengan demonstrasi mengenai 
metode hidroponik dan diakhiri dengan praktik mandiri oleh peserta. Bahan dan 
tanaman yang digunakan kemudian diserahkan kepada peserta untuk contoh. 
Tahap 3. Rancangan Evaluasi  
Evaluasi dalam kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu:  
a. Selama proses kegiatan: Evaluasi pada tahap ini ditujukan untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan, pemahaman para peserta disertai umpan balik berupa pertanyaan-
pertanyaan dari para undangan yang telah mendapatkan transfer pengetahuan 
terkait sistem pertanian hidroponik.  
b. Tahap akhir kegiatan: Evaluasi pada akhir kegiatan ini dilakukan untuk mengukur 
keberhasilan dari seluruh program pelatihan. Adapun indikator keberhasilan dari 
kegiatan ini ditetapkan 80% peserta dalam kegiatan pelatihan ini dapat memahami 
teknik budidaya dengan sistem hidroponik. 
 
Gambar 2. Skematis Metode Pelaksanaan Kegiatan 
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Kegiatan dilakukan dengan diskusi dan tanya jawab serta memberikan leaflet. 
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Dalam pelaksanaan kegiatan digunakan metode berupa: 1) Metode ceramah 
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ystems serta teknik hidroponik beserta prospek dan peluang usaha secara hidroponik; 
dan 3) Metode demonstrasi untuk pengenalan dan melatih peserta dalam 
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keberhasilan dari seluruh program pelatihan. Adapun indikator keberhasilan dari 
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Gambar 2. Skematis Metode Pelaksanaan Kegiatan 
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permasalahan yang mendasar mengenai pemanfaatan lahan pekarangan, penyiapan 
media tanam untuk budidaya sayuran dalam pot yang menggunakan barang bekas. 
Materi penyuluhan sesuai dengan Saptana Ashari dan Purwantini (2012) 
menyatakan bahwa hidroponik menjadi alternatif yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan produktifitas tanaman terutama di lahan sempit. Hidroponik adalah 
metode bercocok tanam dengan menggunakan media tanam selain tanah, seperti batu 
apung, kerikil, pasir, sabut kelapa, potongan kayu atau busa yang dilakukan karena 
fungsi tanah sebagai pendukung akar tanaman dan perantara larutan nutrisi dapat 
digantikan dengan mengalirkan atau menambah nutrisi, air dan oksigen melalui media 
tersebut (Indriasari,I.,2018). Hidroponik merupakan salah satu cara bercocok tanam 
yang memanfaatkan air sebagai media nutrisi yang akan langsung diserap oleh 
tanaman sebagai penunjang tumbuh tanaman; dapat diaplikasikan di perkotaan 
maupun di pedesaan yang hemat air dan tempat serta pemeliharaannya mudah dan 
dapat dipanen sepanjang tahun. Dengan teknologi hidroponik, masyarakat dapat 
memenuhi kebutuhan sayuran organik setiap harinya. Dengan pekarangan yang 
sempit masyarakat dapat memenuhi sumber vitamin dan mineral , contonya sawi, 
bayam, selada, kangkung, tomat, labu kuning, dan lain-lain (Repository IPB). 
SIMPULAN DAN SARAN 
1. Kegiatan pengabdian ini dapat menambah pengetahuan dan sikap serta 
ketrampilan kader tentang pentingnya pemanfaatan lahan pekarangan melalui 
penerapan konsep rumah pangan lestari untuk mendukung ketahanan pangan 
keluarga melalui bercocok tanam dengan teknik hidroponik. 
2. Kegiatan pengabdian ini meningkatkan  kesadaran masyarakat untuk 
memanfaatkan barang bekas sebagai upaya mengurangi keberadaan sampah 
plastik lewat budidaya sayuran dalam pot 
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Gambar 4. Kegiatan Tahap Pengenalan dan Penyuluhan 
Kegiatan tahap pelaksanaan telah dilakukan pada tanggal 3 Agustus 2019 di 
kediaman Bapak H. Dani RT 11 RW 05. Pertama kegiatan yang dilakukan adalah 
ceramah dan diskusi serta Tanya jawab terkait pembekalan materi mengenai teknik 
hidroponik dengan sistem Wick. Sistem ini sangat sederhana bagi pemula dan untuk 
kondisi masyarakat memiliki keterbatasan lahan dan air, namun masyarakat 
disarankan tetap bercocok tanam di lingkungan sekitarnya agar minimal bisa 
mendukung ketahanan pangan secara mandiri, selain dapat memperindah lingkungan 
dan bagi yang menekuninya dengan serius akan mampu menjadi peluang wirausaha 
baru. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan demontrasi pembuatan media tanam 
dengan menggunakan barang bekas seperti botol plastik, ember atau gelas minuman 
plastik. Dalam hal ini disediakan juga set media tanam dengan menggunakan netpot, 
wadah baskom, dan kain flanel. Selanjutnya pembuatan penyemaian bibit tanaman di 
atas rockwall, lalu pembuatan takaran medium nutrisi dari bahan kimia. Setelah 
pembekalan, peserta kader diminta praktek mandiri dengan bahan barang bekas yang 
dibawa selain set media hidroponik yang dibagikan. Sebelum dan sesudah 
pembakalan dan praktek hidroponik dilaksanakan pretest dan posttest. 
   
   
Gambar 5. Kegiatan Tahap Pelaksanaan Teknik Hidroponik 
Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan dengan cara yaitu menilai tingkat 
partisipasi kader yang jumlahnya mencapai 14 orang (93,3%) dari total 15 orang kader. 
Evaluasi pemahaman peserta terhadap materi penyuluhan, dari hasil pretest dan 
posttest didapatkan peningkatan pengetahuan sekitar 80% dan peningkatan sikap 
positif kader menjadi 92,86% dari total peserta terhadap hidroponik. Dampak 
penyuluhan terlihat dari tahapan demi tahapan penyuluhan ini terlihat antusiasme 
kader dan terlihat diskusi semakin hidup lewat interaksi pada saat praktek budidaya 
hidroponik, serta membuat wadah tanaman dari barang bekas serta peserta menguasai 
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